147

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam mengurangi polusi dan penumpukan barang bekas dapat dicapai dengan
penerapan konsep memanfaatkan barang bekas otomotif pada perancangan elemen
interior. Efek yang timbul dari pemanfaat barang bekas tersebut dapat membantu proses
belajar mengajar, memberikan estetika ruang, dan memanfaatkan aspek arsitektural dari
barang bekas pada ruang yang terkait.

Sekolah Otomotif merupakan objek yang tepat dalam memanfaatkan barang
bekas ban dan kaca. Karena kedua bahan tersebut dapat diterapkan pada elemen interior
selain dari segi arsitektural juga sebagai memperkuat identitas sekolah otomotif.

Barang bekas ban dan kaca dapat diterapkan pada ruang kelas dan bengkel kerja
(teknik sepeda motor) dengan melalui analisa karakter barang dan karakter ruang
sehingga dapat diaplikasikan pada elemen interior kedua ruang tersebut.

Ruang kelas penerapan ban bekas hanya terdapat pada dinding belakang ruangan
dan yang mendominasi adalah kaca bekas yang terdapat pada lantai, dinding samping,
dan dinding depan yang berfungsi sebagai pelindung dinding. Penerapan tema tenang
dan dinamis dominasi tenang pada ruang kelas dipengaruhi oleh barang bekas. Sehingga
pada ruang kelas lebih dominan garis horisontal dan bentukan persegi.

Ruang bengkel (teknik sepeda motor) penerapan kaca hanya pada lantai dan
yang mendominasi adalah ban bekas pada area kerja sekaligus sebagai titik pusat
perhatian ruangan yang berfungsi sebagai peredam. Penerapan tema dinamis, tenang,
akrab dominasi dinamis pada bengkel kerja dipengaruhi oleh barang bekas. Sehingga
pada bengkel kerja menggunakan pergeseran garis dan bentukan melengkung sebagai
pusat perhatian untuk memberi kesan dinamis.

5.2 Saran

Proses perancangan barang bekas otomotif untuk elemen interior ruang kelas
dan bengkel kerja pada SMK Otomotif di Kota Malang merupakan gagasan yang timbul
karena banyak daur ulang barang bekas dari otomotif agar tidak telalu mencemari
lingkungan serta meningkatnya minat dibidang otomotif dengan teknologi baru setiap
zaman. Akan lebih baik, barang bekas yang beragam jenisnya selain barang bekas
otomotif dapat digunakan pada ruang lain agar dapat memberikan estetika, pemanfaatan

aspek arsitektural dan identitas sebuah ruang



